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ABSTRAKSI

Semana berarti pekan dan santa berarti suci. Jadi secara etimologi,
semana santa berarti pekan suci. Semana santa ini dimaknai secara berbeda.
Dalam masa Semana Santa ini ada berbagai macam ritus keagamaan yang
dilaksanakan. Istilah Semana Santa ini juga muncul karena ada berbagai macam
kegiatan selama sepekan itu. Ada pun kegiatan yang dijalankan selama itu adalah
sebagai berikut: mengaji Semana Santa atau berdoa, cium Tuan Ma, Tuan Ana,
dan prosesi Jumat Agung dan masih ada banyak kegiatan lain pula, seperti:
prosesi bahari (perarakkan Tuan Menino), cium Tuan Bediri, prosesi pengantaran
kembali patung Tuan Ma dan Tuan Ana. Di dalam berbagai kegiatan semana
Santa ini, yang menjadi puncaknya adalah Prosesi Jumat malam (perarakkan
patung Tuan Ma dan Tuan Ana) mengelilingi kota Larantuka.

Semana Santa adalah suata budaya yang ada di Larantuka yang merupakan
peninggalan Portugis. Budaya ini dilestarikan dan dijalankan hingga kini karena
di dalamnya terkandung unsur religius, unsur agama yang kuat. Demikian pula
sebaliknya ritual merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang dilakukan
berulang-ulang, salah satunya adalah Devosi. Upacara Semana Santa ini

merupakan suatu kegiatan devosi pada Bunda Maria Mater Dolorosa.

Kata Kunci: Semana Santa, Tuan Ma.



KATA PENGANTAR

Devosi Katolik adalah bentuk doa yang bukan menjadi bagian resmi dari
liturgi umum Gereja, tetapi menjadi bagian dari praktik-praktik kerohanian yang
terkenal dari umat Katolik. Banyak devosi secara resmi telah diakui oleh Gereja
sebagai sesuatu yang berharga bagi perkembangan iman, tetapi devosi tersebut
tidak memiliki nilai penting untuk keselamatan. Seringkali beberapa devosi di
gereja berbentuk doa-doa yang telah terformalisasikan, benda-benda suci, atau
gambar-gambar suci yang lahir dari pernyataan wahyu pribadi dan pengalaman-
pengalaman rohani pribadi dari beberapa orang seperti penampakan Bunda Maria
atau Yesus Kristus. Devosi Katolik juga meliputi penghormatan kepada para
orang suci (santo/santa).

Semana Santa sebagai sebuah devosi tidak terlepas dari peran Bunda
Maria yang menjadi pokok dan inti Prosesi Semana Santa. Gambaran Bunda
Maria dalam Prosesi Semana Santa adalah Tuan Ma yang diketahui oleh
masyarakat Larantuka sebelum masuknya agama kristen di Larantuka.

Pada konteks Patung Tuan Ma, makna sakralitas erat berhubungan dengan
nilai-nilai Katolik yang ditafsirkan oleh para Pater Gereja abad ke 17 yang datang
ke Larantuka. Kemudian dikuatkan dengan adanya tradisi Devosi yang berasal
dari ajaran Katolik sehingga memperkuat kesakralan Patung Tuan Ma. Sebagai
wujud dari Sang Bunda Maria yang memiliki pengaruh spiritual khususnya bagi
umat Katolik di Larantuka. Jadi, definisi sakral dalam konteks Patung Tuan Ma

sebagi objek yang disakralkan yaitu selain berarti suci, lebih luas mengarah pada



nilai-nilai spiritual langsung yang berasal dari wujud Sang Bunda Maria dengan
segala kasih-Nya kepada Sang Kristus.

Pada tempat yang paling utama penulis menghaturkan syukur berlimpah
kepada Allah Tritunggal Yang Maha Kudus Bunda Maria, yang telah
melimpahkan berkat dan anugerah-Nya, cinta dan uluran tangan kasih-Nya,
sehingga penulisan Tugas Akhir (skripsi) ini yang berjudul: Semana Santa
sebagai Tradisi Devosional Umat di Larantuka kepada Bunda Maria dalam
Terang Kanon 1186 Kitab Hukum Kanonik 1983.

Pada penyusunan Tugas Akhir ini tidak semata-mata hasil kerja sendiri,
melainkan juga berkat bimbingan dan dorongan dari pihak-pihak yang telah
membantu, baik secara materi maupun secara non materi. Maka dari itu
disampaikan banyak terima kasih yang tidak terhingga serta penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada pihak-pihak yang telah terlibat dan ikut membantu
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tulisan ini sebagai bahan kelengkapan akhir dari studi filsafat ini.
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